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PERNYATAAN 
 
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah dan 
disebutkan dalam daftar pustaka.  
 











Gilang Sukma Muhamad, G0014107, 2017. Hubungan Panjang Tulang Sternum 
dengan Tinggi Badan pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret Surakarta Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Latar Belakang: Ukuran tinggi badan pada manusia memiliki banyak fungsi baik 
dari segi kesehatan, pertumbuhan, dan keprofesian namun pada keadaan tertentu 
pengukuran tinggi badan secara konvensional tidak bisa dilakukan. Oleh karena itu 
diperlukan alternatif pengukuran dengan menggunakan panjang tulang-tulang pada 
tubuh. Tulang sternum merupakan tulang yang letaknya superfisial dan mudah 
diukur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang tulang 
sternum dengan tinggi badan. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan sampel 73 mahasiswa terdiri dari 33 
laki-laki dan 40 perempuan berusia 18 sampai 21 tahun. Panjang tulang sternum 
diukur dengan medline, dan tinggi badan diukur dengan microtoise. Hasil dianalisis 
dengan uji korelasi Pearson. 
Hasil Penelitian: Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi antara tinggi badan 
dan panjang sternum -0,218 dengan signifikansi 0,64. Setelah analisis dipisahkan 
menurut jenis kelamin, didapatkan koefisien korelasi sebesar 0,143 dan signifikansi 
0,428 pada laki-laki dan koefisien korelasi sebesar 0,125 dan signifikansi sebesar 
0,443. 
Simpulan: Panjang sternum tidak berkorelasi dengan tinggi badan pada Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Kata Kunci : Panjang sternum, tinggi badan 
ABSTRACT 
 
Gilang Sukma Muhamad, G0014107, 2017. Correlation between Sternum Length 
and Height on Students of Medical Faculty Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Mini Thesis. Medical Faculty Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Background: Body height measurement has many function in health, growth, and 
profession but in some cases, conventional height measurement cannot be done. 
Therefore, alternative method to measure height is needed by using length of 
another body bones. Sternum is a bone that placed superficially and easy to 
measure. This research was aimed to know the correlation between sternum length 
and height.  
Methods: This research was quantitative with cross sectional approach. The 
research was held in Medical Faculty Universitas Sebelas Maret with sample of 73 
students which consisted of 33 males and 40 females aged 18 to 21 years old. 
Sternum length was measured by medline, while body height was measured by 
microtoise. The result obtained was tested with Pearson correlation.  
Results: Analyzed data showed correlation coeficient between heught and sternum 
is -0,218 with significance 0,64. After the data separated between male and female, 
it resulted correlation coeficient 0,143 and significance 0,428 in male, and 
correlation coefficient 0125 and significance 0,443.  
Conclusions: There is no correlation between sternum lenght and height on 
Students of Medical Faculty Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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